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ABSTRACT
Insurance is an agreement, by which a underwriterdb

itself to the insured by accepting an premium, iie @nti to it
because a[n loss of damage or advantage which ®pe,yang
possibly will in its distress because an event whig€ not
certain, or to give an payment based by to theglginits life is
underwritten someone. Accounting Principles Boamatesnent
define the the following accountancy: Accountargy iservice
activity, what its function give the quantitativefdrmation,
generally in size measure money, hitting an ecoadrody of
ang meant to be used in decision making of ecorsoased in
chosening among some alternative. congeniality fsiagn of
above representing congeniality conventionally, lgvhi
accountancy of moslem law represent the accountaumigh is
based on principles of moslem law which its esdrese
represent a effort for the contruction of moderrcamtancy
into form which humanist and loaded assess. "Thesefeffort
to look for the accountancy form which have facéumanist,
emansipatoris, trasendental, and teologikal repntgbe effort
which undoubtedly”.

Keywords: moslem law accountancy, moslem law insurance,
financial institution moslem law

Pendahuluan

Pengertian asuransi menurut undang-undang nomah@nt 1992
adalah perjanjian dua orang pihak atau lebih, dengaana pihak
tertanggung mengikatkan diri kepada tertanggungy@enmenerima premi
asuransi, untuk memberikan pengatian kepada teytzggkarena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang dihamapki@u tanggung
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diaeertanggung, yang
timbul dari peristiwa yang tidak pasti. Sedangkangertian asuransi adalah
suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggumgjkatkan diri kepada
tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk mengengantian
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kepadanya karena suatu kerugian kerusakan atalarmefan keuntungan

yang di harapkan,yang mungkin akan di deritanyarkarsuatu peristiwa

yang tidak tertentu, atau untuk memberikan suatmbggaran yang

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorrggdipertanggungkan.

APB (Accounting Principles BoajdStatement mendefinisikan akuntansi
sebagai berikut: Akuntansi adalah suatu kegiataa, jayang fungsinya

memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam rakuuang, mengenai
suatu badan ekonomi ang dimaksudkan untuk digundédam pengambilan

keputusan ekonomi yang digunakan dalam memilih rdara beberapa

alternatif. Pengertian-pengertian akuntansi diatasrupakan pengertian
secara konvensional, sedangkan akuntansi syariaipalean akuntansi

yang berdasar prinsip-prinsip syariah yang esemrsarhya merupakan
sebuah upaya untuk mendekontruksi akuntansi mokerdalam bentuk

yang humanis dan sarat nilai. “Oleh karena ituhasantuk mencari bentuk
akuntansi yang berwajah humanis, emansipatorisseridental, dan

teologikal merupakan upaya yang niscaya” (Triyuw@&a1).

Asurans Syariah
1 Pengertian Asuransi Syariah
Asuransi syariah adalah (Muhamad Syakir Sula,12R65aling pikul ini
dilakukan atas dasar saling tolong menolong ardsarea dengan cara
masing-masing mengeluarkan databarru dana ibadah sumbangan,
derma yang ditujukan untuk menanggung risiko.
Sedangkan Asuransi syariah menurut Dewan Syariaioha Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) Dalam fatwanya tentangg@aan umum
asuransi syariah, memberi definisi: Asuransi syaifa'min, takaful
tadhamum adalah usaha saling melindungi dan tolong-mempldn
antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dabemtuk aset atau
tabarru’ yang saling memberikan pola pengembalian untukghadapi
risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sedeagan syariah.
2 Prinsip-prinsip asuransi Syariah
Adapun prinsip-prinsip asuransi syariah adalah g&daerikut:
a. Prinsip berserah diri dan ikhtiar
Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada dilangitagenyang ada
di bumi. Jika kamu melahirkan apa yang ada dalatrmhaatau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuatijp@gan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu Maka allah amepgni siapa
saja yang di kehendakinya dan Allah maha kuasasatgaa sesuatu.
(Al-Bagarah: 284) “Kepuyaan Allahlah kerajaan landan bumi
serta apa yang ada di dalamnya dan dia mahakuasasagala
sesuatu” (Al-Maidah:130).
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Prinsip tolong-menolong.

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan jkeda dan

jaganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa daangatan dan

bertakwalah kamu kepada allah sesunguhnya allaht dreeat

siksanya” (Al-Maidah: 2).

c. Prinsip saling bertanggung jawab
Kedudukan hubungan persaudaraan dan perasaan @uaamg
beriman antara yang satu dengan yang lain seputitgbuh (jasad).
Apabila satu dari anggotanya tidak sehat, makaeoggruh kepada
seluruh tubuh. ( HR Bukhori Muslim). “Setiap kamidaih pemikul
tanggung jawab dan setiap kamu bertanggung jawbbdep orang-
orang yang berada dibawah tanggung jawabmu’(HR 8ukh
Muslim).

d. Prinsip saling melindungi dari berbagai kesusahan
Beberapa hadist mengenai perkara ini:
“Siapa yang memenuhi hajat saudaranya, Allah aka&amenuhi
hajadnya” (HR Bukhori Muslim, dan Abu Daud)
“Allah senantiasa menolong hambanya selagi hamban#&nolong
saudaranya” (HR Ahmad dan Abu Daud)

e. Prinsip saling melindungi dari berbagai kesusahan
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan wanitageim mereka
menjadi pelindung sebagian yang lain mereka meimylrerbuat
kebaikan, dan melrang berbuat kejahatan, Merekalimiesn shalat
dan zakat serta taat kepada Allah dan Rosul-Nyaekéeitu akan
diberi Rahmad oleh Allah Maha kuasa lagi Mahabgales (At-
Taubah:71).

f.  Prinsip itikad baik
Dalam kontrak asuransi untuk pelaksanaan poliskgiiteak yang
terlibat harus memiliki niat baik oleh karena itidak adanya
pengungkapan fakta penting, keterlibatan tindakaaniguan
kesalahpahaman atau pernyataan salah adalah séemueneyang
menyebabkan tidak berlakunya polis asuransi.

g. Prinsip kepentingan terasuransikan
Yang dimaksud dengan kepentingan terasuransikatahagahak
yang ingin mengasuransikan suatu objek pertangusep@rti rumah
tinggal, stok barang dagangan atau lainya harus pueyai
kepentingan atas objek tersebut. Kepentingan tetdedrus diakui
secara hukum. Jika kepentingan itu tidak ada, miaieus di
kategikan kegiatan perjudian diharamkan dalam Islam

h. Prinsip penyebab dominan

Jika terjadi peristiva yang menimbulkan ganti ruari pihak

tertanggung, kerugian bisa dijamin jika penyebabi da&jadian
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tersebut dijamin atau tidak dikecualikan polis.nBip penyebab
terdekat proximate cause mensyaratkan bahwa suatu penyebab
merupakan suatu rantai yang tidak terputus dengaistpva yang
menimbulkan kerugian.

Prinsip ganti rugi

Fungsi asuransi adalah mengalihkan atau membaijo rigang
kemungkinan diderita atau dihadapi oleh tertanggutayena
terjadinya suatu peristiwa.

Prinsip subrogasi

Jika tertanggung mengalami musibah, semisal gedantgrbakar
kemungkinan bahwa ada pihak ketiga yang menuruturuk
tertanggung gugat untuk membayar ganti rugi kepgladika
tertnggung telah mendapat ganti rugi asuransi ganianggung ia
tidak boleh menkmati ganti rugi dari pihak ketigang bersalah
tersebut.

. Prinsip kontribusi

Al-Musahamah ‘kontribusi’ adalah suatu betuk kesjf@a mutual di
mana tiap-tiap peserta memberikan kontribusi dampa#ta suatu
perusahaan dan peserta tersebut berhak mempewotgleksasi atas
kontribusinya tersebut berdasar besarnya sahammijprgang ia

miliki atau (bayarkan).

3 Ketentuan Operasional Asuransi Syariah

64

a. Akad dalam Asuransi Syariah

Majelis Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah Naaio
mengeluarkan fatwa khusus tentang Pedoman Umum aAsiur
Syariah yang terkait dengan akad-akad dalam aswsyaisah adalah
sebagai berikut:

1) Akad dalam asuransi

2) Kedudukan setiap pihak dalam akadrah dan akadabrru’

3) Ketentuan dalam akéagarah dantabarru’

. Mekanisme Pengelolaan Dana

Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) tenmagijadi dua
system (Muhamad Syakir Sula, 2004:177-178) yaitu:

1) Sistem pada produdaving‘tabungan’

2) Sistem produkon-savingtidak ada tabungan’

. Sumber Biaya Operasional

Dalam operasionalnya asuransi syariah yang berbdmnguis seperti
Perseroan Terbatas (PT), sumber biaya operasioealemukan
perkembangan dan percepatan perrtumbuhan ind8stmber dana
operasional dalam asuransi syariah berasal dari hesll surplus
underwriting bagi hasil investasi dan dana pemegang saham.
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d. Underwriting
Underwriting merupakan proses penyelesaian dan pengelompokan
risiko yang akan ditanggung. Md Azmi Abu Bakar daltulisanya
Famili Takaful Plans Concept Operation and Undenmg
membagi tujuarunderwriting dalam asuransi syariah kedalam dua
bagian dikutip (Muhamad Syakir Sula, 2004:184)twai
1) Ensure rate adequadenemastikan kecukupan rate premi)
2) Equity (keadilan)

4 Perbedaan Secara Umum antara Asuransi Syariahrd&ogeesional
Secara umum perbedaan Asuransi Syariah dengan mssura
Konvensional dalam buku asuransi syariah konsep datem
operasional (Muhamad Syakir Sula, 2004: 326-328).

Konsep Akuntans Syariah pada Asurans Syariah
1. Pengertian Akuntasi Syariah

Dalam bukuA statement of basic Acounting ThedASOBAT) yang

dikutip oleh Harahap (2001), akuntansi diartikabaggi berikut:

“Proses mengidentifikasikanmengukur, dan menyampaikan informasi

sebagai bahan informasi dalam hal mempertimbangkarbagai

alternatif dalam mengambil kesimpulan para pemakdinsedangkan

APB (Accounting Principles BoajdStatement mendefinisikan akuntansi

sebagai berikut: Akuntansi adalah suatu kegiataa, jgang fungsinya

memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam naku uang,
mengenai suatu badan ekonomi ang dimaksudkan udigiknakan
dalam pengambilan keputusan ekonomi yang digundkiam memilih

di antara beberapa alternatif. Pengertian-pengerdiltuntansi diatas

merupakan pengertian secara konvensional, sedardkentansi syariah

merupakan akuntansi yang berdasar prinsip-pringpiah yang esensi
dasarnya merupakan sebuah upaya untuk mendekantikstansi
modern ke dalam bentuk yang humanis dan sarat fd&h karena itu,
usaha untuk mencari bentuk akuntansi yang berwdjamanis,
emansipatoris, trasendental, dan teologikal memupakpaya yang
niscaya” (Triyuwono, 2001).
2. Tujuan Akuntansi Keuangan Syariah

Tujuan akuntansi keuangan syariah dikutip SyakirlaSuwaalam

(Nurmansyah Lubis, 2004):

a. Menentukan hak dan kewajiban pihak terkait termakak dan
kewajiban yang berasal dari transaksi yang beluesaedan atau
kegiatan ekonomi lain, sesuai dengan prinsip-uirssyriah yang
berdasar konsep kejujuran, keadilan, kebijakan, #&apatuhan
terhadap nilai-nilai bisnis Islami.
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b. Menyediakan informasi keauangan yang bermanfaait pagakai
laporan untuk mengamil keputusan.

c. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syarialrandasemua
transaksi dan kegiatan usaha.

Prinsip-prinsip Dasar Akuntansi Syariah

Prinsip dasar yang utama yang menjadi pegangamdastem akuntansi

yang Islami adalah prinsip adil, transparan, d@ur jfamanah).

Muhamad (2002:114-115) seperti yang dikutip olelr Nigdayat (2004)

mencoba merumuskan prinsip-prinsip akuntansi dyanmeenjadi dua

bagian:

a. Berdasarkan pengkaran dan penyingkapan terdiri dari
1) Zakat: penilaian bagian-bagian yang di ukur sectapat,

dibayarkan kepada mustahik sesuai dikehendakiAll€pur’an.
2) Bebas bunga: entitas harus menghindari adanya bdaltgn
pembebanan dari transaksi yang dilakukan.
3) Halal: menghindarkan hal-hal yang di haramkan sigriah.

b. Berdasarkan pemegang kuasa dan pelaksana tendiri da
1) Ketagwaan: mengakui bahwa Allah adalah penguasaggr.

2) Kebenaran: visi keberhasilan dan kegagalan yangasddedunia
mencapai maslahah.

3) Pertanggung Jawaban: pertangungjawaban tertinggilatad
kepada Allah, berlaku Amanah.

Merujuk dari investigasi yang dilakukan oleh Syaha(2001:73-92)

Kaidah akuntansi yang terpenting berdasarisiimbath dari sumber-

sumber hukum islam (syariah) adalah sebagai berikut

a. Independensi jaminan keuangan. Perusahaan hendakladpunyai
sifat yang jelas dan terpisah dari pemilik perusaha

b. Kesinambungan aktivitas. Kaidah ini memandang balakivias
suatu perusahaan itu harus berkesinambungan (eraktivitas)

c. Hauliyah (pentahunan/penetapan periode). Sesuagadeffirman
Allah dalam AL-Qur’an (9:36) “Sesungguhnya bilandganan di sisi
Allah ialah dua belas bulan...” jadi periode akuniasyariah lebih
tepat memakai putaran tahun, karena hal terseat jerhubungan
dengan nisab Zakat yang menggunakan bilangan tahun.

d. Pembukuan langsung dengan lengkap secara detaiflatKani
menghendaki pembukuan secara rinci dalam mencedasaksi,
dimulai dari tanggal, bulan, tahun, dan aktivithivitas yang
dilakukan haliniberdasarkan perintah dalam Al Qur&2:282)
“uktubuhu” perintah mencatat kemudidila ajalin musamma”
menunjukan suatu tanggal kejadian tertentu.
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e. Pembukuan disertai penjelasan atau penyaksian .oKjgklah ini
menghendaki pembukuan semua aktivitas ekonomi Ikg@unan
berdasarkan dokumen-dokumen yang mencakup segatakbgsi
secara keseluruhan.dalam fikih Islam, bentuk inisebut dengan
pencatatan dengan kesaksian.

f. Pertambahan laba dalam produksi, serta keberadaaayam
perdangangan. Dalam fikih Islam, laba dianggap gaba
perkembangan pada harta pokok yang terjadi dalarsa nieaul
(periode akuntansi), baik harta itu dari barang jagiruang maupun
belum berubah. Kaidah inilah yang dipakai untuk gmitung zakat
mal.

g. Penilaian unag berdasar emas dan perak. Al Qurelaht
mengisyaratkan bahwa emas dan perak adalah wadahlsgalam
penetapan harga (QS,12:20, 3:75, 9:34).

h. Prinsip penilaian harga berdasar nilai tukar yangdasg
berlaku.implementasi kaidah ini untuk memeliharagkamatan dan
keutuhan modal pokok untuk perusahaan dari sekiagginya
volume proses peukaran barang dan kemamampuargkbaramtuk
berkembang dan menghasilkan laba.

I. Prinsip perbandingan dalam menentukan laba. Prinsiditujukan
untuk menghitung dan mengukur laba-rugi pada pbasa
Mundharabah yang berkesinambungan, sera menenalasitas-
aktivitas ekonomi lainya yang menghendaki peraraingntara
beban-beban dan uang masuk selama periode tertentu.

4. Perbedaan Sistem Akuntansi Syariah dan Konvensional

Sofyan Safri Harahap, pakar akuntansi Islam dalalsanya tentang

“Sistem Akuntansi TAKAFUL” seperti yang dikutip dleMuhamad

Syakir Sula (2004) mengatakan bahwa dari aspekikietkuntansi,

Asuransi Takaful menggambarkan nilai tambah ataunkesgan yang

diungkapkan secara adil dan transparan.

Secara ringkas perbedaan antara akuntansi asskamsh dan asuransi

konvensional adalah sebagai berikut:

5. Implementasi Akuntansi Islam dalam Asuransi Syariah

Secara garis besar ada beberapa asumsi yang mendlsatansi

Asuransi syariah yaitu:

a. Postulat Akuntansi
1) KonsepUnit Accounting (Businees Entity)

2) Konsep Going Concern dengan konsep ini perusahaan
diasumsikan untuk melangsungkan aktivitasnya dajangka
panjang.
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3) Konsep periodik, konsep ini menjelaskan bahwa mési yang
disajikan dapat diukur dengan periodesasi perusaltaatohnya
zakat yang dikenakan setelah memenuhi nisab dan &b&aun.

b. Pengakuan pendapatan dan beban

Prinsip-prinsip pengkuan dan pengukuran akuntgmsiah termasuk

dalam akuntansi asuransi syariah adalah sebaghither
1) Prinsip Pengakuan
a) Pengakuan pendapatan, penerapannya diakui saat
direalisasikan

b) Pengakuan biaya, penerapanya seiring dengan pengaku
biaya, maka biaya diterapkan saat dilakukan penrthaya

c) Pengakuan rugi-laba, penerapanya saat terjadi atat
direalisasikan.
2) Prinsip-prinsip pengukuran
a) Prinsip Matching pengukuran rugi laba terkait dengan
periodesasi sesuai pengakuan akuntansi

b) Atribut pengukuran, harta dan kewajiban harus diulangan
tujuan laporan keuangan, yaitu kas dinilai saaadisasi atau
dibayarkan dan penilaian harta dan kewajiban dimkda
periode akhir akuntansi.
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